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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 
1. Motorik Halus Anak 

a. Definisi Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0 sampai 6 

tahun dan perlu diberikan stimulasi yang tepat supaya 

dapat mencapai perkembangan dan kemajuan sesuai 

tahapan usia mereka. Menurut Undang-Undang Pendidikan 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 mengungkapkan 

bahwa, „‟Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut‟‟.
1
 

Pendidikan anak usia dini memiliki tujuan untuk 

membantu membangun landasan bagi peningkatan 

perkembangan mentalitas, perilaku, kepribadian, 

keterampilan dan imajinasi yang ditunjukkan kepada anak 

pada masa perkembangan dan kemajuan yang dialami 

anak.
2
 Hal tersebut yang menjadi penting untuk 

memberikan stimulasi yang tepat dan baik untuk anak usia 

dini. 

Anak usia dini sering dijuluki dengan masa emas. 

Usia dini merupakan kesempatan yang paling sesuai untuk 

diberikannya dorongan atau rangsangan agar anak tumbuh 

dan berkembang secara maksimal. Pada masa tersebut 

perkembangan nilai agama moral, keterampilan fisik 

motorik, bahasa, seni, kognitif dan sosial emosional 

berkembang sangat pesat. Maka sebagai orang tua maupun 

pendidik harus memaksimalkan kesempatan tersebut pada 

anak, karena perkembangan yang terjadi sangat pesat 

                                                           
1 Permenristek dikti RI, ''20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,'' (8 Juli 2003). 
2 Dadan Suryana, Stimulasi Dan Aspek Perkembangan Anak (Jakarta: 

Prenada Media, 2018), 26. 
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hanya terjadi sekali seumur hidup.
3
 Anak usia dini 

diibaratkan sebagai spons yang masih bersih dan polos, 

sehingga sangat mudah sekali untuk menyerap apabila 

diberikan sesuatu. Anak usia dini juga sangat mudah 

menangkap pengetahuan atau informasi dari yang mereka 

lihat dan mereka dengar. Apabila anak diberikan stimulasi 

yang tepat maka anak akan menjadi pribadi yang baik. 

Sebaliknya, jika anak diberikan stimulasi yang tidak sesuai 

dengan tahapan perkembangannya, mereka akan menjadi 

orang yang buruk bahkan tidak diinginkan dalam masa 

tersebut. 

Usia dini merupakan masa yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter dan kepribadian, dan pada 

masa inilah anak juga mengalami perkembangan dan 

peningkatan yang sangat pesat.
4
 Anak usia dini adalah 

tahap perkembangan dari akhir masa bayi hingga usia 5 

atau 6 tahun yang biasa disebut dengan prasekolah.
5
 Dalam 

hal perkembangan individu anak, tahun-tahun awal antara 

0 hingga 6 tahun dikenal zaman emas (golden age), dimana 

seorang anak mengalami periode perkembangan fisik 

motorik, emosional, kognitif dan psikososial yang luar 

biasa pada masa ini.
6
 Anak dengan pemberian rangsangan 

yang sesuai akan cepat tumbuh dan berkembang pesat 

sesuai usianya. Jadi dalam masa ini adalah waktu yang 

sangat penting untuk langkah awal anak dalam sepanjang 

rentang pertumbuhan dan perkembangan pada kehidupan 

anak. 

                                                           
3 Wulandari Retnaningrum, “Peran Pendidik Mengembangkan Fisik 

Motorik Anak Usia Dini Dalam Pembelajaran Motorik,” Warna 5, no. 1 (2021): 

41, diakses pada 17 November, 2022,  

https://jurnal.unugha.ac.id/index.php/warna/article/view/284. 
4 Panggung Sutapa, Aktivitas Fisik Motorik Dan Pengembangan 

Kecerdasan Majemuk Usia Dini (Yogyakarta: PT Kanisius, 2020), 10. 
5 Dian Novita Siswanti, dkk., Buku Ajar Psikologi Perkembangan Anak 

(Jakarta: Kencana, 2021), 

http://webadmin.ipusnas.id/ipusnas/publications/books/185541/. 
6 Nur Kamelia, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak ) Stppa Tercapai Di Ra Harapan Bangsa 

Maguwoharjo Condong Catur Yogyakarta,” Kindergarten: Journal of Islamic 

Early Childhood Education 2, no. 2 (2019): 113, diakses pada 17 November, 

2022,  https://doi.org/10.24014/kjiece.v2i2.9064. 
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b. Pengertian Motorik Halus 

Definisi motorik adalah perubahan yang bertahap 

dengan cara progresif dan terkontrol serta kemampuan 

untuk bergerak. Hal ini adalah kombinasi faktor 

pematangan dan pengalaman hidup yang dibuktikan 

dengan adanya perubahan dan gerakan yang dilakukan.
7
 

Peningkatan motorik merupakan perkembangan yang 

dilakukan oleh anak sebagai pengalaman yang berkembang 

dari praktek langsung sehingga anak mendapatkan 

pengalaman yang baru.
8
 Peningkatan motorik juga 

diartikan sebagai kemajuan atas pengendalian gerakan 

aktual melalui kegiatan yang terdiri dari pusat saraf, urat 

saraf dan otot yang saling sinkron.
9
 

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak selalu 

dikaitkan dengan gerak motorik. Perkembangan motorik 

memiliki karakteristik yang sama dengan bagian 

peningkatan lainnya yang dapat digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan dan peningkatan pada anak. Hal 

ini karena peningkatan motorik dapat dilihat dengan 

mudah melalui panca indera. Perkembangan motorik bagi 

anak usia dini adalah interaksi yang terjadi dan 

berlangsung terus menerus terhadap perkembangan dan 

kemajuan anak. Kemampuan gerak anak akan dipengaruhi 

oleh banyaknya pembentukan tulang, pertumbuhan otot 

dan perkembangan saraf yang terjadi pada setiap usianya. 

Kemampuan motorik anak didasarkan pada urutan 

perkembangan yang terjadi dalam interaksinya sehari-

hari.
10

 Apabila interaksi anak aktif dan efektif maka 

kemampuan motorik anak akan terbentuk sesuai harapan. 

                                                           
7 Rohyana Fitriani, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini,” 

Jurnal Golden Age Hamzanwadi University 3, no. 1 (2018): 27, diakses pada 17 

November, 2022, https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i01.742. 
8 Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini 

(Gresik: Caremedia Communication, 2020), 8. 
9 Hurlock B. Elizabeth, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), 

150. 
10 Nur Kamelia, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak ) Stppa Tercapai Di Ra Harapan Bangsa 

Maguwoharjo Condong Catur Yogyakarta,” Kindergarten: Journal of Islamic 

Early Childhood Education 2, no. 2 (2019): 115, diakses pada 17 November, 

2022,  https://doi.org/10.24014/kjiece.v2i2.9064. 
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Kemampuan motorik pada anak menjadi hal utama dalam 

perkembangan otot besar dan kecil yang diperlukan untuk 

melakukan gerakan serta menghasilkan suatu gerakan 

kembali.
11

 

Melalui aktivitas yang terkoordinasi dari pusat saraf, 

urat saraf dan otot, peningkatan motorik mengacu pada 

perkembangan yang terkontrol atas gerakan tubuh. 

Pengendalian tersebut berawal dari perkembangan yang 

merefleksikan tubuh dan aktivitas yang ada sejak lahir. 

Kemampuan anak untuk bergerak dan mengontrol bagian 

tubuh merupakan fungsi utama dari peningkatan motorik.
12

 

Gerakan motorik halus akan menjadi perkembangan yang 

mencakup bagian tubuh tertentu, terutama koordinasi mata 

dan tangan yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk 

berlatih dan belajar.
13

 Gerakan motorik halus yakni 

kemampuan yang mencakup otot-otot kecil dan fungsinya. 

Otot ini digunakan untuk menggerakkan otot halus 

ditangan, seperti mengelem, melipat, menggunting, 

mengepal, menyusun puzzle, menggambar, memotong, 

menulis, melempar, meremas dan lainnya.
14

 Kegiatan 

motorik halus anak ini berkaitan dengan aktivitas 

menempatkan atau membawa sebuah benda menggunakan 

jari tangan. Aktivitas motorik halus juga dapat 

mengkoordinasikan mata dengan tangan, lengan dan 

anggota tubuh dengan cara bersamaan.
15

 Jadi, 

perkembangan motorik halus yaitu gerak yang mengaitkan 

penggunaan otot kecil, koordinasi mata dengan tangan. 

                                                           
11 Farida dan Regil Sriandila Mayar, “Pentingnya Mengembangkan Fisik 

Motorik Anak Sejak Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 9771, 

diakses pada 19 November, 2022,  

https://jptam.org/index.php/jptam/article/download/2236/2221/5017. 
12 Aghnaita, “Perkembangan Fisik-Motorik Anak 4-5 Tahun Pada 

Permendikbud No. 137 Tahun 2014 (Kajian Konsep Perkembangan Anak),” Al-

Athfal: Jurnal Pendidikan Anak 3, no. 2 (2017): 225, diakses pada 19 November, 

2022, https://doi.org/10.14421/al-athfal.2017.32-09. 
13 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus 

Anak Usia Dini (Lampung: Darussalam Press Lampung, 2016), 14. 
14 Rohyana Fitriani, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini,” 

Jurnal Golden Age Hamzanwadi University 3, no. 1 (2018): 28, diakses pada 17 

November, 2022, https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i01.742. 
15 Mursid, Belajar Dan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), 12. 
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Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan motorik yang terjadi pada anak usia dini 

merupakan perkembangan yang mencakup otot besar dan 

otot kecil pada tubuh anak. Melalui berbagai macam 

aktivitas yang positif dapat digunakan untuk menambah 

pengalaman dan wawasan anak. 

c. Tahapan Perkembangan Motorik Halus 

Anak usia dini mengalami perkembangan yang 

sangat cepat selama proses kehidupannya. Segala proses 

yang terjadi adalah sesuatu yang sangat berharga oleh 

setiap anak. Sehingga dalam pengembangan motorik halus 

tentu mengalami proses yang cukup panjang. 

Perkembangan motorik halus pada anak dibagi menjadi 

tiga tahap diantaranya:
16

 

1) Tahap gerakan refleks (0-1 tahun) 

Fondasi perkembangan motorik adalah bentuk 

gerak yang tidak terencana pada tahap ini. Bayi belajar 

tentang lingkungannya, seperti bagaimana mereka 

merespons sentuhan, cahaya dan suara melalui gerakan 

refleks. Berkaitan dengan gerakan ini kesadaran anak 

akan dunia meningkat selama pada tahap bulan pertama 

setelah lahir. Hasilnya anak dapat belajar banyak 

tentang dirinya dan dunia melalui aktivitas bermain. 

2) Tahap gerakan permulaan (lahir- 2 tahun) 

Gerakan permulaan adalah hasil dari gerak yang 

pertama, diawali sejak lahir sampai usia 2 tahun. 

Gerakan awal memerlukan pengembangan dan akan 

tumbuh secara berurutan. Gerakan ini dianggap sebagai 

keterampilan yang berfungsi sebagai pertahanan hidup 

sekaligus merupakan gerak yang mempersiapkan anak 

untuk memasuki tahap perkembangan yang mendasar. 

Gerak yang dapat menyeimbangkan pada usia tersebut 

seperti mengontrol kepala, leher dan otot badan. 

Gerakan manipulatif yang dilakukan anak seperti 

menggenggam, menggapai dan melepaskan. Sedangkan 

                                                           
16 Ulfa Kesuma dan Khikmatul Istiqomah, “Perkembangan Fisik Dan 

Karakteristiknya Serta Perkembangan Otak Anak Usia Pendidikan Dasar,” Jurnal 

Madaniyah 9, no. 2 (2019): 221 24, diakses pada 22 November, 2022, 

https://journal.stitpemalang.ac.id/index.php/madaniyah/article/download/125/110/

. 
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gerak lokomotor yang biasa dilakukan anak seperti 

merangkak, merayap dan berjalan. 

3) Tahap gerakan dasar (2-7 tahun) 

Tahap ini menjadi fase tentang bagaimana 

menunjukkan bermacam gerak keseimbangan, 

lokomotor, manipulatif ataupun perpaduan dari ketiga 

gerak tersebut. Beberapa aktivitas lokomotor seperti 

menangkap dan melempar serta keseimbangan berjalan 

lurus dan keseimbangan berdiri menggunkan satu kaki 

merupakan perkembangan yang dapat diciptakan 

selama masa kanak-kanak. 

d. Hal Penting dalam Mempelajari Motorik Halus Anak 

Kemampuan motorik halus pada anak harus 

dipelajari supaya dapat mencapai target yang diinginkan. 

Studi tentang bagaimana anak memperoleh keterampilan 

motorik halus telah diungkapkan ada delapan persyaratan 

penting dalam mempelajari gerakan motorik, 

diantaranya:
17

 

1) Kesiapan belajar  

2) Kesempatan belajar 

3) Potensi kesempatan untuk berlatih 

4) Model yang baik 

5) Bimbingan 

6) Motivasi 

7) Setiap kemampuan motorik harus dipelajari secara 

mandiri 

8) Keterampilan dipelajari secara konsisten 

Kemampuan motorik halus anak terjadi secara 

berbeda-beda. Maka tingkat pencapaian perkembangan 

setiap anak juga akan berbeda pula. Elizabeth B. Hurlock 

menjelaskan bahwa saat berkembangnya kemampuan 

motorik anak, maka kecepatan, ketepatan, kekuatan dan 

efisiensi gerakan tubuh juga berkembang.
18

 

 

 

                                                           
17 Hurlock B. Elizabeth, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), 

157. 
18 Hurlock B. Elizabeth, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), 

158.  
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e. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik 

Halus Anak 

Perkembangan motorik halus pada anak usia dini 

tidak terjadi begitu saja, tetapi juga dipengaruhi oleh 

beberapa hal. Faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan motorik anak usia dini terdiri dari faktor 

alami dan lingkungan yaitu:
19

 

1) Faktor alami (internal) merupakan faktor yang 

didapatkan dari dalam individu sendiri, misalnya 

genetika (keturunan) dan hormon. 

2) Faktor lingkungan (eksternal) merupakan faktor yang 

didapatkan dari luar individu, misalnya keluarga, 

kelompok teman sebaya, kesehatan lingkungan, nutrisi, 

istirahat, tidur, olahraga, status kesehatan dan iklim atau 

cuaca. 

Selain yang disebutkan di atas, terdapat faktor lain 

yang mempercepat atau memperlambat kemampuan 

motorik halus pada anak usia dini yang meliputi:
20

 

1) Faktor Genetik 

Setiap orang memiliki beberapa faktor bawaan 

yang dapat mendukung perkembangan keterampilan 

motorik, seperti kekuatan otot, sistem saraf dan 

pengetahuan yang membuat perkembangan 

keterampilan motorik seseorang menjadi baik dan 

cepat. 

2) Faktor kesehatan pada periode prenatal 

Selama dalam kandungan janin dalam keadaan 

sehat, tidak keracunan, tidak kekurangan gizi dan tidak 

kekurangan nutrisi, sehingga jika anak selalu memiliki 

kondisi yang sehat maka dapat membantu mempercepat 

pertumbuhan dan peningkatan motorik anak. 

3) Faktor kesulitan dalam melahirkan 

Faktor kesulitan dalam melahirkan seperti pada 

siklus persalinan menggunakan bantun alat vakum, 

membuat bayi akan mengalami kerusakan otak yang 

nantinya akan menunda perkembangan motorik bayi. 

                                                           
19 Mursid, Belajar Dan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), 4.  
20 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus 

Anak Usia Dini (Lampung: Darussalam Press Lampung, 2016), 25-27.  
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4) Rangsangan 

Adanya stimulus, arahan dan kesempatan anak 

untuk menggerakkan seluruh bagian tubuh akan 

mendorong perkembangan motorik anak. 

5) Perlindungan 

Perlindungan yang tidak wajar menyebabkan 

anak tidak bisa bergerak, misalnya anak hanya selalu 

gendong, ingin menaiki tangga tidak diperbolehkan, 

akibatya akan menghambat kemajuan motorik anak. 

6) Kelainan 

Individu yang mengalami kelainan, baik fisik 

maupun mental, sosial dan psikis biasanya mengalami 

hambatan dalam perkembangannya. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

keterampilan motorik halus. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan gerak motorik khususnya 

motorik halus antara lain:
21

 

a) Perkembangan sistem saraf  

Sistem saraf sangat penting untuk perkembangan 

motorik, karena sistem saraflah yang mengarahkan 

gerakan motorik tubuh manusia. 

b) Kemampuan fisik yang memungkinkan untuk bergerak 

Perkembangan motorik sangat erat kaitannya 

dengan perkembangan tubuh, maka kemampuan fisik 

seseorang sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

kemampuan motorik. Anak yang normal dengan gerak 

motoriknya akan lebih baik daripada anak yang cacat 

fisik. 

c) Keinginan anak yang memotifasinya untuk bergerak 

Ketika seorang anak dapat menyelesaikan suatu 

gerakan motorik, dia akan didorong untuk melanjutkan 

ke lingkup gerakan motorik yang lebih luas. Karena 

semakin siap kemampuan motorik anak akan semakin 

baik keterampilan motoriknya. 

d) Lingkungan yang mendukung 

Kemajuan motorik anak akan lebih optimal 

apabila lingkungan di mana anak tumbuh dan 

                                                           
21 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus 

Anak Usia Dini (Lampung: Darussalam Press Lampung, 2016), 27-29. 
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berkembang mendukung mereka untuk bergerak bebas. 

Kegiatan di luar ruangan adalah pilihan yang paling 

ideal karena dapat mendorong peningkatan otot. 

e) Aspek psikologis anak 

Untuk memperoleh kemajuan motorik yang 

sesuai pada anak diperlukan juga kondisi mental yang 

baik, sehingga dapat mendorong perkembangan gerakan 

motorik mereka. 

f) Umur 

Tingkat perkembangan yang cepat adalah pada 

masa prenatal, tahun pertama kehidupan dan pada masa 

pubertas. 

g) Jenis kelamin 

Setelah melewati masa remaja, pertumbuhan 

anak laki-laki akan lebih cepat daripada dengan anak 

perempuan. 

h) Sifat keturunan 

Kualitas keturunan adalah sifat bawaan anak dari 

orang tua, yakni potensial anak yang akan menjadi ciri 

khasnya. Seperti bentuk tubuh cacat fisik dan 

kecerdasan. Kelainan genetik akan mempengaruhi jalan 

perkembangan anak. 

i) Kelainan kromosom 

Pada umumnya ketidakteraturan kromosom akan 

disertai dengan kegagalan perkembangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan motorik halus anak 

dapat dipengaruhi oleh dua hal, yakni faktor tertentu dari 

luar tubuh anak (eksternal) dan faktor dari dalam tubuh 

anak (internal). 

f. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

Perkembangan motorik adalah peningkatan 

jasmaniah dengan kegiatan pusat saraf, urat saraf dan otot 

yang sinkron. Gerakan tersebut bermula dari 

perkembangan refleks dan aktivitas yang telah ada sejak 

dilahirkan. Oleh karena itu, sebelum adanya proses 

perkembangan motorik anak maka anak akan tetap 

lemah.
22

 Perkembangan motorik halus merupakan salah 

                                                           
22 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), 67.  
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satu perkembangan yang terpenting dalam masa usia dini. 

Terdapat fungsi  perkembangan motorik terkait konstelasi 

perkembangan individu yang dijelaskan Elizabeth B. 

Hurlock yaitu:
23

 

1) Kemampuan pengembangan diri (self-help), untuk 

mencapai kemandirian, anak harus memperoleh gerakan 

motorik yang memungkinkan mereka untuk dapat 

melakukan segala sesuatu bagi diri mereka sendiri. 

Kemampuan tersebut meliputi kemampuan makan, 

berpakaian, merawat diri, mandi dan lain-lain. 

2) Kemampuan menolong sosial (social-help), untuk 

menjadi individu dari perkumpulan yang diterima 

dalam keluarga, sekolah dan tetangga, anak harus 

menjadi individu yang kooperatif. Hal itu bertujuan 

untuk memperoleh banyak pengakuan, sehingga 

diperlukan keterampilan tertentu, seperti membantu 

pekerjaan rumah atau pekerjaan sekolah. 

3) Kemampuan bermain, untuk dapat mengikuti kegiatan 

teman sebaya atau untuk dapat melibatkan diri di luar 

dengan sekelompok teman, anak harus terbiasa dengan 

kemampuan bermain bola, menggambar, melukis dan 

memanipulasi alat bermain. 

4) Kemampuan sekolah, pada masa-masa awal sekolah 

sebagian besar pekerjaan mencakup gerakan-gerakan 

motorik seperti melukis, menulis, menggambar, menari 

dan sebagainya. Apabila semakin banyak dan semakin 

baik kemampuan yang dimiliki, maka akan semakin 

baik juga penyesuaian sosial yang dilakukan dan 

semakin baik prestasi akademiknya.  

Selain itu fungsi lain dari perkembangan motorik 

halus anak usia dini yaitu:
24

 

1) Menumbuhkan kemampuan menggerakkan dua tangan 

2) menumbuhkan koordinasi kefokusan tangan yang 

berpusat dengan mata 

3) Melatih penguasaan emosi 

 

                                                           
23 Hurlock B. Elizabeth, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), 

163.  
24 Khadijah dan Nurul Amelia, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 

Dini (Jakarta: Kencana, 2020), 20. 
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2. Media Loose Parts Bahan Alam 

a. Pengertian Media 

Kata media berasal dari kata latin yaitu medius, yang 

dalam arti sebenarnya mengandung arti pusat, pengantar 

atau perantara. Namun secara eksplisit gagasan media 

dalam pengalaman pendidikan diartikan sebagai alat yang 

realistis, elektronis atau fotografis untuk menangkap, 

mengolah dan memodifikasi data verbal atau visual.
25

 

Media adalah alat untuk komunikasi. Media berasal dari 

bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

medium, dalam arti sebenarnya mengandung makna 

perantara, yakni perantara sumber pesan dan penerima. 

Contoh media ini termasuk film, diagram, televisi, bahan 

cetak dan komputer. Contoh media tersebut dapat 

dikatakan sebagai media pembelajaran jika menyampaikan 

pesan dengan tujuan mencapai suatu pembelajaran.
26

 

Dari arti sempit media pembelajaran hanya dapat 

dimanfaatkan dengan efektif ketika merencanakan suatu 

pembelajaran, sedangkan dari arti luas, media merupakan 

instrumen dasar seperti slide, fotografi, grafik dan bagan 

buatan guru. Oleh karena itu, media pembelajaran bukan 

hanya tentang media komunikasi elektronik yang sifatnya 

harus kompleks. Media yang biasa diterapkan pada 

pendidikan anak usia dini yaitu media sederhana buatan 

tangan atau imitasi yang telah dirancang guru untuk 

membantu proses pembelajaran.
27

 Menurut arti sempit 

media yakni komponen bahan serta komponen alat dalam 

suatu pembelajaran. Namun secara arti luas media 

merupakan pemanfaatan secara maksimum terkait 

komponen sistem dan sumber belajar dalam rangka untuk 

mencapai target pembelajaran tertentu. 
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http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/raudhatulathfal/article/view/1489. 



20 

Media pembelajaran merupakan beragam jenis alat 

bantu atau perantara untuk menyampaikan suatu pesan. 

Tujuannya adalah mengutamakan pesan belajar yang 

dibawa oleh media atau guru ketika memanfaatkan media 

yang dipilih.
28

 Media pembelajaran yakni segala hal yang 

mampu menyalurkan serta menyampaikan pesan dari 

sumber dengan cara tersusun supaya terlaksana lingkungan 

belajar yang nyaman, sehingga penerima pesan mampu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif dan 

efisien.
29

 

Jadi sesuai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran yaitu sebuah alat bantu atau perantara 

yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Sehingga mempermudah anak didik 

untuk menangkap kejelasan pelajaran yang diajarkan oleh 

guru. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut segi sejarah dan perkembangannya terdapat 

dua fungsi media pendidikan atau kerap disebut sebagai 

media pembelajaran diantaranya:
30

 

1) Fungsi AVA (audiovisual aids), digunakan untuk 

memberikan pengalaman dunia nyata kepada siswa. 

Karena bahasa pada dasarnya bersifat abstrak, pengajar 

harus menggunakan alat bantu berupa gambar dan 

obyek aktual saat menyajikan pembelajaran tertentu. 

Hal tersebut untuk memastikan bahwa siswa memahami 

apa yang diajarkan. Ini adalah fungsi pertama dari 

media, yaitu memperjelas topik yang diajarkan oleh 

guru. 

2) Fungsi komunikasi, yang dimaksud dalam hal ini fungsi 

media terletak diantara dua hal, yakni orang yang 
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menulis dan membuat media (komunikator atau 

narasumber) dan orang yang menerimanya. Pembaca, 

mengetahui dan mendengar media yang digunakan 

untuk komunikasi disebut audiens atau penerima. 

Penerima akan menerima pesan saat media ditulis 

dalam bentuk modul, film, slide, dan lainnya. 

Media pembelajaran juga memiliki fungsi sebagai 

berikut:
31

 

1) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif 

2) Media yakni komponen penting dari sistem 

pembelajaran 

3) Media pembelajaran sangat penting untuk mencapai 

target pembelajaran 

4) Media pembelajaran dapat mempercepat kegiatan 

belajar mengajar dan membantu anak dalam 

mengetahui topik yang diajarkan guru 

5) Media pembelajaran dapat meningkatkan mutu 

pendidikan 

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa 

peran media pembelajaran berguna untuk membantu 

mengatasi hambatan yang muncul selama pembelajaran. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat menggunakan media dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu dapat memudahkan hubungan pendidik 

dengan anak. Terdapat beberapa manfaat media 

pembelajaran, diantaranya:
32

 

1) Memperjelas pesan supaya tidak terlalu verbalistis 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga serta daya 

indera 

3) Memberikan efek semangat belajar, interaksi terjadi 

secara langsung antara peserta didik dengan sumber 

belajar 
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4) Melatih anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya 

5) Memberikan dorongan yang serupa, mempersamakan 

wawasan dan menghasilkan persepsi yang serupa 

Manfaat media pembelajaran secara umum 

memudahkan guru dan siswa untuk saling berinteraksi. 

Sehingga memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran 

di kelas yang berhasil. Sedangkan keunggulan khusus 

media pembelajaran antara lain: keseragaman dalam 

penyampaian materi, metode penyampaian materi yang 

jelas dan menarik, kemampuan belajar dua arah supaya 

pembelajaran lebih interaktif, kemampuan meningkatkan 

penguasaan materi, serta pergeseran peran guru ke ranah 

yang baik dan produktif.
33

 

Menggunakan media sebagai alat pembelajaran 

memiliki manfaat sebagai berikut:
34

 

1) Pengajaran lebih aktif dan menarik perhatian anak, 

sehingga mampu menimbulkan inspirasi belajar 

2) Materi akan lebih mudah dipahami, sehingga 

memungkinkan anak lebih memahaminya dan mencapai 

target pengajaran 

3) Berkat berbagai metode pembelajaran yang semata-

mata tidak hanya komunikasi verbal melalui kata-kata 

guru, anak menjadi tidak jenuh dan guru tidak kelelahan 

saat mengajar 

4) Anak lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena 

mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga melakukan kegiatan lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan dan sebagainya 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegunaan media 

pembelajaran adalah untuk membantu proses belajar 

mengajar, menyampaikan pesan serta memahami inti 

pembelajaran yang mudah diterima oleh anak didik. 
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d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Dalam menggunakan media, perlu diketahui dari 

beragam jenis media pembelajaran yang layak diterapkan 

dalam pendidikan. Media pembelajaran dibagi menjadi tiga 

bagian, yakni:
35

 

1) Media audio 

Indera pendengaran terlibat dalam media 

semacam ini. Simbol pendengaran verbal (kata-kata 

atau bahasa lisan) dan non verbal mengandung pesan 

yang memiliki tujuan tersendiri. Contoh media audio 

yaitu radio, perekam pita magnetik (juga dikenal 

sebagai perekam pita), piringan hitam serta ruang kelas 

atau laboratorium bahasa. 

2) Media grafis 

Media visual merupakan pesan yang akan 

disampaikan dalam bentuk korespondensi visual 

gambar (terkaitan dengan indera penglihatan). Media 

grafis tersebut antara lain: gambar foto, sketsa, diagram, 

bagan, grafik, kartun, poster, peta dunia, bola dunia, 

papan panel, dan papan buletin adalah contoh dari 

media ini. 

3) Media proyeksi diam 

Dalam hal penyajian rangsangan visual, media 

semacam ini mirip dengan media grafis. Media grafis 

dapat berhubungan langsung dengan pesan media yang 

relevan. Sebaliknya, pesan dalam media proyeksi diam 

harus diproyeksikan menggunakan proyektor sehingga 

dapat diamati oleh target. Media proyeksi diam terdiri 

dari film bingkai, film rangkai, proyektor buram, 

proyektor overhead (transparansi) dan media proyeksi 

diam. 

Terdalpalt bermalcalm-malcalm kaltegori yalng 

diklalsifikalsikaln dallalm medial pembelaljalraln alnalk usial dini 

yalng memiliki tujualn untuk meningkaltkaln alspek 

perkembalngaln sesuali talhalpaln usial alnalk. Terdalpalt tigal 
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kaltegori medial pembelaljalraln yalng dalpalt dimalnfalaltkaln 

dallalm pendidikaln alnalk usial dini dialntalralnyal:
36

 

1) Medial pictoriall 

Medial pictoriall yalkni malnipulalsi medial yalng 

sebenalrnyal, bialsalnyal dallalm bentuk galmbalr daln disebut 

sebalgali medial bergalmbalr. Tujualn penyedialaln medial ini 

aldallalh untuk membalntu alnalk-alnalk memalhalmi tralnsisi 

dalri false praloperalsionall ke false operalsionall yalng 

sebenalrnyal. 

2) Medial malnipulaltive 

Semual bendal yalng dalpalt dilihalt, disentuh daln 

dimalnipulalsi dialnggalp sebalgali medial malnipulaltif. Hall 

ini menunjukkaln balhwal alnalk-alnalk dalpalt memalnfalaltkaln 

berbalgali bendal sehalri-halri, seperti kalncing, gelals 

plalstik, bolal kecil, kalleng, kalrton, kalret gelalng, daln 

tutup botol, sebalgali medial pembelaljalraln yalng lebih 

kontekstuall. 

3) Medial symbolic 

Medial simbolik merupalkaln talhalp alkhir dalri 

penggunalaln medial. Medial ini diberikaln kepaldal alnalk-

alnalk yalng sudalh cukup maltalng dallalm pemalhalmalnnyal 

untuk menerimal medial tersebut. Paldal titik ini, tidalk 

menggunalkaln obyek altalupun galmbalr, tetalpi menralpkaln 

rumus, gralfik, daln simbol operalsionall. 

e. Definisi Loose Palrts 

Loose palrts aldallalh balhaln altalu bendal lepalsaln yalng 

dalpalt dipindalh, digalnti daln digalbung kemballi dengaln 

menggunalkaln berbalgali calral, sertal penggunalalnnyal dalpalt 

ditentukaln oleh keinginaln alnalk.
37

 Loose palrts jugal 

didefinisikaln sebalgali sualtu balhaln terbukal yalng terpisalh, 

bisal dijaldikaln saltu kemballi, dibalwal, dijaljalrkaln, digalbung, 

dipindalhkaln sertal digunalkaln sendiri malupun disaltukaln 
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dengaln balhaln lalin.
38

 Loose palrts menjaldi allternaltif medial 

pembelaljalraln yalng lalyalk digunalkaln paldal alnalk usial dini. 

Loose palrts yalitu balralng terbukal yalng mudalh didalpaltkaln 

di lingkungaln tempalt tinggall. Balhaln ini bialsalnyal terdiri 

dalri tujuh komponen berbedal yalng dalpalt diralsalkaln oleh 

alnalk dengaln tekstur, bentuk, daln walrnal yalng bervalrialsi.
39

 

Permalinaln loose palrts memalnfalaltkaln malteriall yalng 

dalpalt dipindalh, digeser, dibalwal, digalbungkaln, didesalin 

ulalng, diselalralskaln, dipisalhkaln daln dipalsalng kemballi 

dengaln balnyalk calral.
40

 Kalrenal loose palrts bersifalt tebukal, 

malkal alnalk tidalk membutuhkaln lem altalu perekalt dallalm 

memalinkalnnyal. Sehinggal tidalk membualt balhaln loose 

palrts terikalt menjaldi permalnen daln dalpalt digunalkaln 

kemballi. Loose palrts dalpalt digunalkaln di dallalm malupun di 

lualr rualngaln daln bersifalt fleksibel. Balhaln-balhaln yalng 

dalpalt digunalkaln dallalm bermalin loose palrts salngalt 

beralnekal malcalm, mulali dalri balhaln yalng terkecil salmpali 

yalng terbesalr, misallnyal loose palrts balhaln allalm, plalstik, 

kalyu, kalin, bekals kemalsaln, logalm hinggal kalcal daln 

keralmik. 

Medial loose palrts almaln untuk digunalkaln alnalk daln 

menjaldi sallalh saltu calral yalng palling efektif untuk 

mengembalngkaln berbalgali keteralmpilaln, terutalmal paldal 

alspek motorik hallus. Pendidik malupun oralng tual dalpalt 

menggunalkaln komponen medial loose palrts untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn motorik alnalk. Loose palrts 

aldallalh sualtu medial pembelaljalraln yalng dalpalt diralncalng, 
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dipisalhkaln sertal saltukaln kemballi dengaln berbalgali calral.
41

 

Balhaln loose palrts jugal dalpalt ditemukaln di sekitalr tempalt 

tinggall altalu di sekolalh, seperti ralnting, botol plalstik, 

plalstik bekals kemalsaln, kalrdus bekals, logalm, kalin daln 

sebalgalinyal. Balhaln loose palrts tersebut dalpalt diperoleh 

dengaln mudalh daln tidalk balnyalk mengelualrkaln bialyal. 

Sehinggal alnalk tidalk sulit ketikal alkaln bermalin 

menggunalkaln medial loose palrts. 

Sehinggal secalral umum dalpalt disimpulkaln balhwal 

loose palrts merupalkaln bendal lepalsaln yalng mudalh 

dijumpali di lingkungaln tempalt tinggall talnpal mengelualrkaln 

balnyalk bialyal, sertal dalpalt dibongkalr palsalng, digalbungkaln, 

dijaljalrkaln, ditumpuk altalu disaltukaln kemballi dengaln 

beralgalm calral.  

f. Komponen Loose Palrts 

Setialp alnalk alkaln meralsal balhalgial ketikal bermalin 

dimalnal saljal, kalpaln walktunyal daln dallalm kondisi 

balgalimalnal sertal menggunalkaln bendal sealdalnyal, kalrenal 

dunial alnalk aldallalh dengaln bermalin. Malkal ketikal bermalin 

alnalk menemukaln pengallalmaln daln pelaljalraln balru. Melallui 

medial loose palrts alnalk dalpalt bermalin dengaln sesukal halti 

daln imaljinalsinyal. Bendal loose palrts yalng dalpalt dimalinkaln 

alnalk misallnyal balhaln allalm, dalur ulalng balhkaln bualtaln 

palbrik. Aldalpun komponen yalng dalpalt digunalkaln alnalk 

ketikal bermalin loose palrts sebalgali berikut:
42

 

1) Balhaln allalm 

Loose palrts yalng beralsall dalri balhaln allalm daln 

dalpalt ditemukaln di allalm. Misallnyal: baltu, kerikil, talnalh, 

palsir, alir, lumpur, ralnting, bungal, dalun, biji-bijialn, 

bulu, keralng, potongaln kalyu daln sebalgalinyal. 

2) Logalm 

Loose palrts yalng terbualt dalri balhaln logalm. 

Misallnyal: ualng koin, kalleng, perkalkals dalpur, mur, balut, 
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palku, plalt mobil, kunci, drum sendok, galrpu allumunium 

daln sebalgalinyal. 

3) Plalstik 

Loose palrts yalng beralsall dalri balhaln plalstik. 

Misallnyal: alnekal bentuk, walrnal daln ukuraln malteriall 

seperti sedotaln, botol plalstik, gelals plalstik, tutup botol, 

pipal prallon, selalng, ember, corong, keralnjalng daln 

sebalgalinyal. 

4) Bekals kemalsaln 

Bendal altalu tempalt yalng tidalk digunalkaln lalgi. 

Misallnyal: gulungaln tisu, kalrdus, gulungaln talli, penutup 

malkalnaln, kalrton waldalh telur daln lalinnyal. 

5) Kalcal daln keralmik 

Balralng yalng terbualt dalri kalcal daln keralmik. 

Misallnyal: gelals kalcal, botol kalcal, cermin, malnik-malnik, 

ubin keralmik, kelereng, kalcalmaltal daln sebalgalinyal. 

6) Kalyu daln balmbu 

Loose palrts yalng beralsall dalri bendal kalyu daln 

sudalh tidalk digunalkaln. Misallnyal: seruling, ballok, 

tongkalt, kepingaln puzzle, kursi, bilalh balmbu, balngku, 

palpaln daln sebalgalinyal. 

7) Benalng daln kalin 

Loose palrts yalng terbualt dalri balhaln seralt. 

Misallnyal: alnekal jenis kalin dengaln tekstur berbedal, 

alnekal jenis talli dengaln ukuraln berbedal, benalng, kalpals, 

alkin percal, pital, kalret daln sebalgalinyal. 

g. Kalralkteristik Loose Palrts 

Loose palrts sebalgali medial pembelaljalraln balgi alnalk 

usial dini memiliki kalralkteristik sebalgali berikut:
43

 

1) Menalrik 

Bendal loose palrts seperti baltu, kerikil, kalin, 

kalrdus, kepingaln puzzle, kalleng, bungal daln lalinnyal 

dalpalt menalrik minalt alnalk untuk menyentuh, 

mengalmbil daln memalinkalnnyal. Hall tersebut alkaln 

menimbulkaln ralsal ingin talhu alnalk tentalng medial yalng 

merekal lihalt. 
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2) Terbukal 

Terbukal dallalm konteks ini aldallalh tidalk aldalnyal 

sualtu instruksi yalng terikalt dallalm menggunalkaln medial 

loose palrts. Alrtinyal alnalk dalpalt bermalin bebals sesuali 

dengaln imaljinalsi daln krealtivitalsnyal malsing-malsing. 

Alnalk jugal dalpalt meralngkali, meralncalng daln 

membalngun sualtu kalryal dalri ide yalng dimilikinyal 

sendiri. 

3) Dalpalt bergeralk/dipindalhkaln 

Mengingalt alnalk usial dini yalng sifaltnyal mudalh 

bosaln, malkal loose palrts ini aldallalh medial yalng dalpalt 

dilepals daln disaltukaln kemballi. Alnalk alkaln mudalh 

berpindalh dalri saltu tempalt ke tempalt yalng lalin. Alrtinyal 

medial loose palrts ini jugal dalpalt dipindalh sesuali dengaln 

keinginaln alnalk.  

h. Siklus Bermalin Loose Palrts 

Siklus aldallalh sualtu proses yalng dilalkukaln dallalm 

belaljalr. Malkal dallalm penggunalaln medial loose palrts jugal 

melewalti talhalp siklus ketikal bermalin. Peraln pendidik 

salngalt dibutuhkaln dallalm membimbing sualtu pembelaljalraln. 

Pendidik perlu mengalmalti dalri individu alnalk mengenali 

minaltnyal. Alpalbilal guru berhalsil mengetalhui daln 

mendorong minalt alnalk, malkal ralsal ingin talhu alnalk 

terhaldalp sesualtu dalpalt tereallisalsikaln. Sehinggal alnalk mulali 

mengalsalh ralsal ingin talhu tersebut melallui minalt paldal 

dirinyal. 

Setelalh ralsal ingin talhu alnalk terlalmpalui, berikutnyal 

aldallalh alnalk alkaln mengeksploralsi dengaln menjaljalki 

berbalgali kemungkinaln altalu menguji cobal terkalit balhaln 

yalng aldal dihaldalpalnnyal. Misallnyal terdalpalt baltu kerikil 

dihaldalpaln alnalk, alnalk dalpalt menggunalkaln baltu kerikil 

tersebut mulali dalri disusun, dipukul, balhkaln 

dikolalboralsikaln dengaln bendal lalin. Dallalm siklus ini alnalk 

menjaldi lebih eksploraltif tentalng medial loose palrts yalng 

beraldal di lingkungaln bermalin.  

Berikutnyal aldallalh siklus eksperimen yalng bertujualn 

untuk meneliti. Alrtinyal alnalk alkaln bertalnyal daln 

memperluals ide yalng berbedal sertal mendengalrkaln ide 

oralng lalin. Alnalk jugal dalpalt mengalmalti daln 

memalnipulalsikaln bendal yalng mungkin saljal memiliki 



29 

bunyi nyalring, mudalh pecalh, bertekstur kerals, lembut, 

kualt, dalpalt berubalh walrnal daln sebalgalinyal. Paldal siklus ini 

alnalk sudalh mulali alktif bertalnyal tentalng medial loose palrts 

yalng digunalkaln. 

Selalnjutnyal alnalk beraldal paldal siklus krealtif, alnalk 

dalpalt memalknali daln memikirkaln sertal membalgi halsil 

kalryal yalng telalh dibualt. Siklus ini mengaljalrkaln alnalk 

tentalng ralsal percalyal diri daln menunjukkaln krealtivitals yalng 

dimiliki malsing-malsing alnalk. Setialp halsil kalryal yalng 

dibualt alnalk, pendidik perlu memberikaln alpresialsi untuk 

membalngun semalngalt dallalm proses belaljalr. Alpresialsi 

yalng balik alkaln menimbulkaln ralsal balhalgial sertal alnalk alkaln 

meralsal dihalrgali tentalng halsil kalryalnyal. Aldalpun galmbalraln 

siklus bermalin loose palrts untuk alnalk usial dini sebalgali 

berikut: 

Gambar 2. 1 Siklus Bermain Loose Parts 
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i. Dalsalr Perkembalngaln Dallalm Bermalin Loose Palrts 

Terdalpalt beberalpal allalsaln yalng mendalsalri tentalng 

rualng bermalin halrus mempunyali beralgalm loose palrts yalng 

nalntinyal alkaln menimbulkaln lingkungaln belaljalr alnalk 

menjaldi lingkungaln yalng interalktif, sehinggal 

memungkinkaln alnalk untuk bermalin dengaln efektif. Dalsalr 

bermalin loose palrts ini menjaldi indikaltor dallalm 

perkembalngaln yalng dijelalskaln sebalgali berikut:
44

 

1) Loose palrts kalyal dengaln nutrisi sensoriall 

Ciri khals loose palrts terdalpalt paldal kuallitals bendal 

yalng kalyal alkaln informalsi sensoris mulali dalri valrialsi 

walrnal, bentuk, tekstur, sualral, balu, daln sebalgalinyal. 

Khususnyal loose palrts yalng beralsall dalri allalm salngalt 

memiliki pesonal balgi alnalk. Di allalm alnalk dalpalt 

menemukaln dalun-dalun, ralnting, bungal, lumpur, talnalh, 

baltu daln lalin-lalin yalng kalyal dengaln walrnal, bentuk, 

tekstur, balu daln sualral. Lingkungaln yalng kalyal ini dalpalt 

membalntu alnalk memalhalmi lingkungaln sekitalr merekal 

secalral keseluruhaln. Dengaln menyentuh berbalgali tekstur 

bendal-bendal allalm, alnalk alkaln mencalri talhu tentalng 

alpalpun yalng merekal temukaln. 

2) Loose palrts dalpalt digunalkaln oleh alnalk sesuali pilihaln 

alnalk 

Dengaln disedialkaln berbalgali loose palrts di kelals 

menjaldi kemungkinaln paldal alnalk malmpu menggunalkaln 

bendal sesuali dengaln kebutuhaln daln ide alnalk. Misallnyal 

tibal-tibal muncul ide paldal alnalk untuk membualt 

kendalralaln. Aldalnyal beralgalm balhaln di dekaltnyal seperti 

palpaln-palpaln kalyu altalu keralnjalng kecil dalpalt 

mendorong alnalk untuk membualt kendalralaln dalri balhaln-

balhaln tersebut. 

3) Loose palrts dalpalt dialdalptalsi daln dimalnipulalsi dallalm 

balnyalk calral 

Aldalnyal loose palrts yalng bervalrialtif dalpalt 

mengalralhkaln alnalk untuk menggunalkaln dengaln balnyalk 

ide. Misallnyal alnalk menjumpali baltu kemudialn alnalk 

menaltal secalral berjaljalr, bersusun balhkaln melingkalr. 
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PAUD (Semarang: PT Sarang Seratus Aksara, 2021), 16-21. 
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Bialsalnyal alnalk usial dini paldal alwallnyal cenderung 

menggunalkaln loose palrts untuk dieksploralsi saljal. 

Seiring berjallalnnyal walktu daln bertalmbalhnyal 

pengallalmaln bersentuhaln dengaln loose palrts, malkal alnalk 

alkaln meninggallkaln malsal eksploralsi daln mulali 

bereksperimen dengaln bendal-bendal untuk menjaldikaln 

sesualtu seperti yalng aldal di dallalm imaljinalsinyal. 

4) Loose palrts mendorong krealtivitals daln imaljinalsi 

Alksesibilitals suku caldalng graltis memberikaln 

pelualng balgi alnalk-alnalk untuk menggunalkaln suku 

caldalng graltis sesuali dengaln pemikiraln yalng muncul 

paldal alnalk-alnalk. Dengaln halnyal menggalntungkaln 

berbalgali baltu secalral berurutaln, seoralng alnalk dalpalt 

melihalt kalryalnyal aldallalh keretal alpi, ulalr, talli, kursi altalu 

alnalk-alnalk secalral berurutaln. Suku caldalng graltis aldallalh 

balhaln yalng ilmialh, kalrenal mendorong alnalk-alnalk mudal 

untuk memikirkaln balhaln alpal yalng alkaln dibualt. Malteri 

yalng memiliki halrgal diri daln mungkin dalpalt diubalh 

dengaln calral yalng berbedal menjaldi malnifestalsi daln 

perkembalngaln balru. 

Tersedialnyal loose palrts memberikaln pelualng 

balgi alnalk untuk menggunalkaln balhaln lepalsaln itu sesuali 

pemikiraln yalng muncul paldal alnalk. Dengaln halnyal 

meralngkali berbalgali baltu-baltu secalral berurutaln, alnalk 

dalpalt mengalkui kalryalnyal itu balgalikaln keretal alpi, ulalr, 

talli, balngku altalu alnalk-alnalk yalng berbalris. Loose palrts 

aldallalh malteriall yalng mencerdalskaln, kalrenal mendorong 

alnalk untuk memikirkaln alkaln dijaldikaln alpal balhaln 

malteriall tersebut. Balhaln malteriall yalng mempunyali nilali 

daln potensi untuk diubalh dengaln calral berbalgali calral 

menjaldi sualtu kalryal daln penemualn balru. 

5) Loose palrts mengembalngkaln lebih balnyalk 

keteralmpilaln daln kompetensi dibalndingkaln malinaln jaldi 

bualtaln palbrik 

Ketersedialaln loose palrts menjaldi dorongaln balgi 

alnalk untuk memegalng, mengeksploralsi daln 

menciptalkaln sesualtu sesuali dengaln keinginaln daln ide 

alnalk. Pelualng yalng salngalt terbukal untuk menciptalkaln 

kalryal yalng spesifik salngalt dimungkinkaln diallalmi alnalk. 

Malinaln palbrik dalpalt dikonstruksi untuk beberalpal 
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krealsi, nalmun paldal umumnyal malinaln tersebut tetalp 

terbaltals, tidalk seluals kemungkinaln berkembalng 

menjaldi sesualtu dibalndingkaln dengaln loose palrts. 

6) Loose palrts dalpalt digunalkaln dengaln calral-calral yalng 

berbedal sesuali ide alnalk 

Loose palrts memiliki sifalt terbukal mulali dalri 

bendalnyal, alktivitalsnyal, halsilnyal daln calral 

menggunalkalnnyal. Alpalbilal oralng dewalsal yalng aldal di 

dekalt alnalk mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln terbukal 

paldal alnalk, malkal alnalk memiliki kesempaltaln untuk 

menggunalkaln bendal-bendal itu secalral terbukal daln 

sesuali ide alnalk.  

7) Loose palrts dalpalt dikombinalsikaln dengaln balhaln-balhaln 

lalin untuk mendukung imaljinalsi alnalk 

Bendal alpalpun yalng aldal di rumalh, di sekolalh daln 

di lingkungaln di malnal alnalk tinggall aldallalh sumber talk 

terbaltals yalng dalpalt digunalkaln alnalk untuk 

meningkaltkaln dalyal piker alnalk. Alnalk dalpalt memalinkaln 

bendal-bendal dalri balhaln yalng serupal altalu 

menalmbalhkaln valrialsi balhaln. Alnalk halrus diberi 

kesempaltaln untuk menentukaln sendiri, menumbuhkaln 

pemikiraln merekal ketikal beraldal dallalm sualsalnal tertentu. 

Ketikal alnalk diberi kesempaltaln bermalin sepenuhnyal, 

malkal ide-ide balru alkaln muncul. 

8) Loose palrts mendorong pembelaljalraln terbukal 

Melallui balhaln yalng terbukal alkaln mendorong 

alnalk untuk menyelesalikaln kegialtaln terbukal. Terutalmal 

dengaln kesempaltaln yalng terbukal daln pertalnyalaln 

terbukal dalri oralng dewalsal. Balnyalk kemungkinaln yalng 

muncul dengaln pengembalngaln ide-ide balru. 

Keterbukalaln alkaln memberi energi paldal munculnyal 

imaljinalsi, kalrenal keterbukalaln memudalhkaln 

penggalbungaln dalri alpal saljal yalng dalpalt bersinergi. 

Alktivitals alnalk menjaldi alktivitals yalng lentur, fleksibel 

daln aldalptif, bukaln alktivitals yalng terorgalnisisir tidalk 

fleksibel. 

9) Alnalk lebih memilih loose palrts dibalndingkaln  malinaln 

modern 

Desalin malinaln modern dibualt oleh peralncalng 

yalng diproduksi dalri palbrik. Hall itu membualt malinaln 
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modern paldal umumnyal cenderung lebih terbaltals dallalm 

memalinkalnnyal. Dengaln demikialn yalng krealtif aldallalh 

peralncalngnyal. Sementalral alnalk halnyal menggunalkaln 

berdalsalrkaln ide dalri peralncalng. Nalmun berbedal jikal 

alnalk diberi loose palrts, malkal alnalk dalpalt membualt 

sendiri malinalnnyal berdalsalrkaln ide. Hall tersebut alkaln 

mendorong alnalk berkrealsi, alpallalgi dengaln tidalk aldal 

kriterial benalr altalu sallalh, jaldi keberalnialn alnalk untuk 

bereksperimen alkaln semalkin tinggi. 

j. Malnfalalt Loose Palrts 

Medial loose palrts mempunyali balnyalk malnfalalt balgi 

alspek perkembalngaln alnalk usial dini yalitu:
45

 

1) Mengembalngkaln keteralmpilaln inkuiri 

Ralsal ingin talhu sering diallalmi oleh alnalk. 

Keingintalhualn ini menjaldi unsur penting dallalm 

membentuk pemikiraln yalng ikuiri. Berpikir inkuiri 

dibutuhkaln alnalk dallalm mendalpaltkaln informalsi, 

mengalnallisal sertal membualt pertimbalngaln. Melallui 

medial loose palrts dalpalt menstimulalsi alnalk dallalm 

meningkaltkaln kemalmpualn inkuiri. 

2) Mengaljalrkaln alnalk untuk bertalnyal 

Paldal salalt bermalin secalral terbukal mendorong 

alnalk untuk berpikir, muncul ralsal ingin talhu kemudialn 

bertalnyal. Oleh kalrenal itu, diperlukaln pengalwalsaln oralng 

dewalsal yalng dalpalt merespons pertalnyalaln alnalk, altalupun 

oralng dewalsal yalng menimbulkaln alnalk untuk dalpalt 

memberi respons terkalit keingin talhualn alnalk. 

3) Mengembalngkaln berbalgali alspek perkembalngaln 

Stimulalsi terhaldalp segallal alspek perkembalngaln 

alnalk terlihalt salalt alnalk bermalin loose palrts. Sallalh 

saltunyal dengaln memecalhkaln sualtu malsallalh daln beralni 

mengalmbil resiko. Alnalk alkaln meningkaltkaln 

kemalmpualn motorik hallus paldal salalt alnalk alktif mencalri 

bendal yalng diperlukaln. Selalin itu, alnalk jugal dalpalt 

berkrealsi dengaln jalrinyal untuk menghalsilkaln sualtu 

kalryal. Alspek sosiall emosionall muncul ketikal alnalk 

berinteralksi daln bekerjalsalmal. Alnalk belaljalr tentalng calral 
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berkomunikalsi daln bernegosialsi secalral alktif daln 

interalktif. Alnalk jugal alkaln berdekaltaln dengaln allalm daln 

mengetalhui penciptal allalm ini. 

4) Mengembalngkaln imaljinalsi daln krealtivitals 

Salalt alnalk bermalin di allalm terbukal, merekal 

mengikuti imaljinalsi daln minalt paldal dirinyal. Jaldi talnpal 

disaldalri imaljinalsi alnalk mengallir ke segallal alralh sesuali 

dengaln inovalsi yalng muncul dengaln calral tibal-tibal. 

Loose palrts mempunyali hubungaln yalng positif 

terhaldalp kurikulum. Sebalgali kurikulum pembelaljalraln, 

malkal loose palrts mengembalngkaln mualtaln paldal fisik 

motorik alnalk. Loose palrts merupalkaln malteriall yalng 

dimalnipulalsi oleh alnalk supalyal dalpalt menjaldi sesualtu 

sesuali dengaln ide alnalk. Alnalk alkaln menggunalkaln jalri 

merekal untuk memalnipulalsi, mengontrol, menyentuh, 

menggenggalm, memindalhkaln, menumpuk, menjaljalrkaln, 

menggelindingkaln, mendorong berbalgali loose palrts yalng 

merekal malinkaln. Paldal motorik hallus loose palrts berperaln 

untuk mengalktifkaln semual jalri-jalri, talngaln, lengaln daln 

balhu untuk beralktivitals. 

Alnalk jugal alkaln melalkukaln berbalgali geralkaln untuk 

melaltih kekualtaln, kestalbilaln, keseimbalngaln, kelenturaln 

daln kelincalhaln otot-otot kalki, talngaln daln tubuh. Dallalm 

menggunalkaln loose palrts yalng lebih besalr, bialsalnyal cocok 

untuk digunalkaln di alreal outdoor. Alnalk dalpalt menendalng, 

melompalt, memalnjalt, bergulung, berguling, bergelalntung 

daln sebalgalinyal. Perkembalngaln tersebut membualt alnalk 

mengetalhui posisi tubuhnyal daln keberaldalaln dirinyal di 

dallalm sebualh rualng. Kesaldalraln tentalng rualng terbalngun 

ketikal alnalk bergeralk daln mengalktifkaln otot-otot besalrnyal 

untuk melalkukaln berbalgali alktivitals. Segallal alktivitals 

tersebut melaltih koordinalsi maltal, talngaln daln kalki alnalk 

dallalm menyelesalikaln geralkaln motorik kalsalr daln motorik 

hallus. Peningkaltaln motorik yalng balik alkaln membalntu 

alnalk dallalm kehidupaln sehalri-halri, membalntu menghindalri 

kesulitaln altalu kecelalkalaln.
46
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k. Kelebihaln daln Kelemalhaln Loose Palrts 

Medial loose palrts selalin mempunyali balnyalk 

malnfalalt jugal memiliki kelebihaln daln kelemalhaln. Aldalpun 

kelemalhaln daln kelebihaln loose palrts alntalral lalin: 

1) Kelebihaln loose palrts
47

 

a) Membalntu alnalk mengaljukaln pertalnyalaln 

b) Mengembalngkaln imaljinalsi daln krealtivitals alnalk 

dallalm bermalin 

c) Menjaldikaln alnalk lebih alktif secalral fisik 

d) Loose palrts lebih hemalt sertal mudalh diperoleh 

e) Mengalralhkaln alnalk dallalm menyelesalikaln malsallalh 

f) Menemukaln pemikiraln inovaltif dallalm 

menindalklalnjuti sesualtu 

2) Kelemalhaln loose palrts 

a) Memerlukaln perhaltialn khusus dalri pendidik 

mengenali bendal yalng digunalkaln setialp individu 

alnalk  

b) Pengelompokkaln balhaln yalng tidalk sesuali membualt 

balhaln menjaldi beralntalkaln 

c) Alnalk menjaldi bingung talnpal aldalnyal instruksi 

 

B. Penelitialn Terdalhulu 
Mengingalt dalri telalalh pustalkal terhaldalp penelitialn 

terdalhulu, terdalpalt beberalpal penelitialn yalng berkalitaln dengaln 

temal penelitialn yalng hendalk dilalkukaln. Malkal peneliti 

mencalntumkaln beberalpal halsil penelitialn terdalhulu sebalgali 

berikut: 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alzky Falridal, jurusaln 

Pendidikaln Islalm Alnalk Usial Dini Falkultals Ilmu Talrbiyalh daln 

Kegurualn Universitals Islalm Negeri Syalrif Hidalyaltullalh Jalkalrtal 

talhun 2020 dallalm skripsinyal yalng berjudul „‟Penggunalaln 

Medial Loose Palrts Untuk Mengembalngkaln Krealtivitals Alnalk 

Usial Dini Di PAlUD All-Musfiroh Gunung Sindur, Jalwal 

Balralt‟‟. Penelitialn ini bertujualn untuk mengembalngkaln 

krealtivitals alnalk usial dini di kelompok TK B PAlUD All-

                                                           
47 Kartini Kusuma Wardani, “Belajar Dengan Metode STEAM Berbahan 

Loose Part,” 1 Juni,  2020. 
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Musfiroh Gunungsindur, Jalwal Balralt. Halsil penelitialn 

menyaltalkaln aldalnyal medial loose palrts sebalgali pembelaljalraln di 

PAlUD All-Musfiroh menggunalkaln talhalpaln straltegi dallalm 

bermalin, meralpikaln kemballi daln meralpikaln allalt bermalin. 

Straltegi yalng diteralpkaln yalkni penciptalaln produk, eksploralsi, 

imaljinalsi, proyek, eksperimen, musik daln balhalsal. Persalmalaln 

dallalm penelitialn terdalhulu dengaln yalng alkaln peneliti lalkukaln 

aldallalh kedualnyal meneliti loose palrts sebalgali medial 

pembelaljalraln. Aldalpun perbedalaln penelitialn ini dengaln 

penelitialn terdalhulu terletalk paldal metode penelitialn. Metode 

penelitialn terdalhulu menggunalkaln kuallitaltif sedalngkaln 

penelitialn ini menggunalkaln kualntitaltif, sertal penelitialn ini 

berpusalt paldal alspek peningkaltaln motorik  hallus alnalk daln 

penelitialn terdalhulu berfokus paldal krealtivitals alnalk. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Indi Allfinal Halmdaln, 

Progralm Studi Pendidikaln Islalm Alnalk Usial Dini Falkultals 

Talrbiyalh Institut Ilmu All-Qur‟aln Jalkalrtal talhun 2022 yalng 

berjudul „‟Penggunalaln Medial Loose Palrts Dallalm 

Meningkaltkaln Kemalmpualn Motorik Hallus Alnalk Usial 5-6 

Talhun Di TK Cikall Cendekial Islalmic Fulldaly School 

Cileungsi-Kalbupalten Bogor‟‟. Penelitialn ini bertujualn untuk 

meningkaltkaln motorik hallus alnalk usial 5-6 talhun dengaln 

menggunalkaln medial loose palrts Di TK Cikall Cendekial 

Islalmic Fulldaly School Cileungsi-Kalbupalten Bogor. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal melallui kegialtaln loose palrts 

motorik hallus alnalk dalpalt meningkalt dengaln malksimall. Alnalk 

malmpu mengkoordinalsikaln maltal daln talngaln melallui bermalin 

palsir, menyusun baltu, meniru bentuk daln sebalgalinyal. 

Persalmalaln dallalm penelitialn terdalhulu dengaln yalng alkaln 

peneliti lalkukaln aldallalh kedualnyal meneralpkaln loose palrts 

sebalgali medial penelitialn, sertal berfokus paldal kemalmpualn 

motorik hallus alnalk. Perbedalaln dallalm penelitialn ini terletalk 

paldal metode penelitialn. Metode penelitialn terdalhulu 

menggunalkaln kuallitaltif, sedalngkaln peneliti sekalralng 

menggunalkaln metode kualntitaltif. Subyek paldal penelitialn ini 

yalkni alnalk usial 4-5 talhun daln penelitialn sebelumnyal 

melibaltkaln alnalk dengaln usial 5-6 talhun. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Mulialti Sulal, 

Pendidikaln Guru Pendidikaln Alnalk Usial Dini Falkultals 

Kegurualn Daln Ilmu Pendidikaln Universitals Muhalmmaldiyalh 
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Malkalssalr talhun 2021 dengaln judul „‟Peningkaltaln Kemalmpualn 

Salins Alnalk Melallui Medial Loose Palrts Paldal Kelompok B Di 

TK Albal II Tombolo Kalbupalten Gowal‟‟. Penelitialn ini 

bertujualn untuk meningkaltkaln kegialtaln salins alnalk melallui 

medial loose palrts melallui metode eksperimen. Halsil penelitialn 

membuktikaln penggunalaln medial loose palrts dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn salins paldal alnalk, kegialtaln tersebut 

menggunalkaln metode eksperimen. Paldal siklus I dihalsilkaln 

61,8% daln mengallalmi peningkaltaln 11,7%, sehinggal halsil 

alkhir paldal siklus II sebesalr 73,5%. Persalmalaln dallalm 

penelitialn terdalhulu dengaln peneliti sekalralng kedualnyal 

menggunalkaln medial loose palrts sebalgali medial penelitialn. 

Sedalngkaln perbedalaln dallalm penelitialn ini terletalk paldal 

metode penelitialn. Penelitialn terdalhulu meneralpkaln jenis 

penelitialn tindalkaln kelals daln penelitialn ini menggunalkaln 

metode kualntitaltif.  

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Malestri Salbrinal, 

Progralm Studi Pendidikaln Guru Pendidikaln Alnalk Usial Dini 

Jurusaln Ilmu Pendidikaln Falkultals Kegurualn daln Ilmu 

Pendidikaln Universitals Taldulalko talhun 2021 yalng berjudul 

„‟Pengalruh Medial Loose Palrts Terhaldalp Pengembalngaln 

Krealtivitals Alnalk Di Kelompok B2 TK Binal Alnalk Balngsal 

Pallu‟‟. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh 

medial loose palrts terhaldalp perkembalngaln krealtivitals alnalk. 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal medial loose palrts dalpalt 

mempengalruhi krealtivitals alnalk. Hall tersebut dalpalt dialmalti dalri 

nilali thitung sebesalr -7.466 dengaln signifikaln 0,000, kalrenal sig < 

0,05 jaldi H0 ditolalk daln H1 diterimal. Persalmalaln dallalm 

penelitialn terdalhulu dengaln peneliti yalng alkaln lalkukaln 

kedualnyal menggunalkaln loose palrts sebalgali medial 

pembelaljalraln daln menggunalkaln metode kualntitaltif. Aldalpun 

perbedalalnnyal terletalk paldal fokus perkembalngaln. Penelitialn 

terdalhulu berfokus paldal alspek perkembalngaln seni, sedalngkaln 

penelitialn ini berfokus paldal alspek perkembalngaln motorik 

hallus alnalk. Selalin itu, komponen yalng digunalkaln dallalm 

kegialtaln loose palrts peneliti terdalhulu menggunalkaln balhaln 

calmpuraln, yalkni balhaln allalm daln balhaln plalstik. Sedalngkaln 

penelitialn ini berfokus paldal loose palrts balhaln allalm. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Almrital Wibialti, 

Falkultals Ilmu Talrbiyalh daln Kegurualn Universitals Islalm 
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Negeri Wallisongo Semalralng talhun 2020/2021, dengaln judul 

„‟Upalyal Menumbuhkaln Dalyal Krealtivitals Alnalk Melallui 

Peneralpaln Metode STEAlM Dengaln Medial Loose Palrts Di RAl 

Wallisongo Jeralkalh Tugu, Kotal Semalralng Talhun Aljalraln 

2020/2021‟‟. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui upalyal 

peningkaltaln dalyal krealtivitals alnalk melallui peneralpaln metode 

STEAlM dengaln medial loose palrts. Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal krealtivitals alnalk paldal kondisi alwall pral 

siklus halnyal 12%, paldal siklus I sebalnyalk 28% daln paldal siklus 

II sebalnyalk 80%. Hall tersebut menyaltalkaln balhwal setelalh 

diberikaln malteri tentalng STEAlM dengaln loose palrts krealtivitals 

alnalk meningkalt sesuali halralpaln. Persalmalaln dallalm penelitialn 

terdalhulu dengaln peneliti ini aldallalh kedualnyal menggunalkaln 

loose palrts sebalgali medial pembelaljalraln alnalk daln subyek 

penelitialn terdalhulu aldallalh alnalk kelompok Al. Aldalpun 

perbedalaln penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn ini terletalk 

paldal metode penelitialn. Penelitialn terdalhulu memilih 

penelitialn tindalkaln kelals daln penelitialn ini meneralpkaln 

metode penelitialn kualntitaltif. Selalin itu, penelitialn ini berpusalt 

paldal motorik hallus alnalk daln penelitialn terdalhulu berpusalt 

paldal krealtivitals alnalk. 

 

C. Keralngkal Berfikir 
Keralngkal berfikir aldallalh model teoritis tentalng 

balgalimalnal teori terhubung dengaln beralgalm valrialbel yalng telalh 

diidentifikalsi sebalgali malsallalh yalng signifikaln.
48

 Keralngkal 

berfikir umumnyal disaljikaln dallalm bentuk balgaln, sehinggal 

hubungaln alntalr valrialbel menjaldi jelals. Untuk melihalt 

kemalmpualn motorik hallus alnalk usial 4-5 talhun dalpalt diketalhui 

melallui medial loose palrts balhaln allalm. Aldalpun keralngkal 

penelitialn ini yalkni sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 388. 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 
Hipotesis aldallalh dugalaln alwall dalri rencalnal malsallalh 

yalng dieksploralsi, dimalnal rencalnal malsallalh penelitialn telalh 

dinyaltalkaln sebalgali kallimalt pertalnyalaln. Dikaltalkaln dugalaln alwall 

kalrenal jalwalbaln balru yalng didalsalrkaln bergalntung paldal teori 

yalng relevaln daln belum paldal falktal empiris yalng diperoleh 

melallui pengumpulaln daltal.
49

 Aldalpun hipotesis yalng dialjukaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh: 

Hal (hipotesis allternaltif): Terdalpalt perbedalaln 

kemalmpualn motorik hallus alnalk usial 4-5 talhun sebelum daln 

sesudalh menggunalkaln medial pembelaljalraln loose palrts balhaln 

allalm di RAl Nurul Hudal Salmbiroto Talyu Palti. 

                                                           
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 96. 

Rendahnya kemampuan 

motorik halus anak usia 4-5 

tahun 

Tanpa menggunakan 

media pembelajaran 

loose parts bahan 

alam 

Mengetahui perbedaan kemampuan motorik 

halus anak dengan media pembelajaran loose 

parts bahan alam 

Menggunakan media 

pembelajaran loose 

parts bahan alam 



40 

H0 (hipotesis nol): Tidalk aldal perbedalaln kemalmpualn 

motorik hallus alnalk usial 4-5 talhun sebelum daln sesudalh 

menggunalkaln medial pembelaljalraln loose palrts balhaln allalm di 

RAl Nurul Hudal Salmbiroto Talyu Palti. 

 


